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Pendahuluan

Saat ini masyarakat sedang mengalami dampak pasca pandemic covid-19 dan salah satu dampak yang dirasakan adalah
dibidang ekonomi. Perubahan otomatis terjadi begitu cepat dalam dunia usaha sehingga setiap wirausahawan harus
mengetahui lingkungannya dan menyikapinya. Industri Kecil Menengah memegang peranan penting dalam pembangunan

sector ekonomi di Indonesia dan saat ini menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi,
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Research Gap

Gaya kepemimpinan yang baik akan mempengaruhi peningkatan kepuasan kerja karyawan, begitu karyawan puas maka

kinerja karyawan akan meningkat. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Mukmin yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian Samosir mengenai gaya kepemimpinan
terhadap komitmen menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi. Motivasi berasal dari tujuan seseorang untuk mencapai kepuasan mereka sendiri. Pernyataan tersebut
didukung temuan Putra dan Widhiastuti mengenai motivasi terhadap kepuasan kerja, bahwa motivasi berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja. Karyawan yang puas dengan pekerjaannya akan termotivasi untuk meningkatkan
kinerja mereka dengan cara mempengaruhi peningkatan keberhasilan perusahaan. Temuan Nurseha menunjukkan
bahwa motivasi secara simultan berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Ketika kepuasan kerja meningkat maka
komitmen akan meningkat. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Lestari mengenai kepuasan kerja terhadap
komitmen yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap komitmen

organisasional.
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Research Gap

rA:
. Penelitian mengenai gaya kepemimpinan terhadap komitmen melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening

dilakukan olen Arumsari dan Prayekti menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap komitmen organisasional, gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional, gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional setelah memasukkan kepuasan kerja. Setiawan dan Widyani melakukan penelitian tentang motivasi
terhadap komitmen melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.
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Novelty

Selama ini, banyak yang hanya mengkaji pada perusahaan yang sudah maju dan berkembang saja.
v Sedangkan IKM salah satu bentuk kewirausahaan yang dibentuk oleh masyarakat dan memegang
peranan penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat

menjadi acuan bagi IKM agar lebih berkembang dan maju terutama dalam hal membuka lapangan

pekerjaan baru memngingat masalah pengangguran di Indonesia yang masih belum teratasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mneguji gaya kepemimpinan dan mtivasi berwirausaha

terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja sebagai variable intervening.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Gaya kepemimpinan dan motivasi berwirausaha belum berpengaruh maksimal terhadap komitmen berwirausaha dengan

kepuasan kerja sebagai variable intervening pada Industri Kecil Menengah

Pertanyaan Penelitian
Apakah gaya kepemimpinan dan motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha melalui

kepuasan kerja sebagai variable intervening pada Industri Kecil Menengah?

Kategori SDGs
B & Penelitian ini berfokus pada kategori Sustainable Development pada poin 8 yaitu Pekerjaan yang layak dan pertumbuhan

ekonomi.
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Kerangka Konseptual

Gava
Kepemimpinan
(X1)

=2

Ho
. —= T .
~A Kepuasan Kerja HS Komitmen
- (Z) > Berwirausaha
- - ==
- "H7 H7 ¥
Motivasi H3

Berwirausaha
(X2)

H4

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja

Motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha

: Motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
: Motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha

Hb5 :

Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha

Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja sebagai variable intervening

: Motivasi berwirausaha berpengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja sebagai variable intervening
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Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Wariabel Indikator Variabel
a B Gaya Gava kepemimpinan adalah seperangkat a. Kemampuan membuat
Kepemimpinan karakteristik yang digunakan pPemimpin keputusan
unNntuk mempengaruhi bavwahannya 2. Kemampuan untuk
mencapalil tujuan organisasi, atau dapat juga memotivasi karyawvwan
dikatakan bahwvva gava kepemimpinan 3. Kemampuan
adalah pola perilaku dan strategi yang berkomunikasi dengan
disukai dan sering digunakan oleh karyavvan
premimpin [3]. qa. Kemampuan untuk
mengendalikan
bavwahan
5. Bertanggung javwvab [3].
2 NMotivasi NMotivasi berwirausaha merupakan suatu 1. Keinginan untuk sukses
Berwirausaha bentuk dorongan yang berasal dari diri 2. NMotivasi dan kebutuhan
seseorang untuk berkreasi dan bertindak berwvwirausaha
sebagai bentuk usaha untuk mMmewujudkan 3. Harapan dan keinginan
niatnNnya menjadi seorang wwirausahavvan unNntuk Mmasa depan
[21]. a. Penghargaan dalam
berwirausaha
5. Keinginan yang
menarik untuk
berwirausaha [21].
3 Komitmen Komitmen bervwwirausaha merupakan a. Kesabaran dan
Berwirausaha keterikatan pada diri sendiri dan keinginan ketabahan dalam
vang kuat untuk Mmembangun, Mmemajukan bervwwirausaha
dan mempertahankan eksistensi usahanya 2. Keinginan yvang keras
dalam segala situasi [22]. unNntuk Mmaju
3. Keuletan dan keyakinan
vang kuat untuk Mmaju
[22].
aq Kepuasan Kerja Kepuasan kerja merupakan perasaan positif a. Kepuasan terhadap
terhadap pekerjaan, vyang merupakan hasil pekerjaan
pandangan karyawvwan terhadap pekerjaan 2. Hubungan baik dengan
mereka [13]. atasan
3. Hubungan baik dengan
rekan kerja
a. Kepuasan terhadap gaji
~ atau upah [13].
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Metode

N

¢
Y%

Desain Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di Desa Kebonagung, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, Kode Pos 61274. lokasi tersebut dipilih

karena lebih dekat dengan tempat tinggal.

o0 Populasi dan Sampel Penelitian
,.9“ Populasi dalam penelitian ini yaitu IKM Krupuk Desa Kebonagung yang berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel

dalam penelitian ini menggunakan total sampling.
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Metode

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada responden. Sumber data
primer berupa kuesioner yang diisi oleh responden dan sumber data sekunder berupa literatur seperti jurnal artikel berreputasi

nasional yang menggunakan database Google Scholar.

k;, Teknik Pengumpulan Data
- Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan skala pengukuran menggunakan Skala Likert.

Teknik Analisis Data

Analisis statistic pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences)
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Jadwal Penelitian

Waktu (Bulan)
Tahap dan 5023

No Kegiatan
Penelitian

Januari Februari Maret April Mei Juni
11213412341 |2|3[|4]|]1|2|3|4|1|2|]3|4|1|2]|]3]|4

1 Permohonan
Judul

2 Persiapan
Menyusun
Proposal

3 Seminar
Proposal

4 Pengumpulan
Data Primer
dan Sekunder
5 Pengolahan
dan Analisis
Data

6 Penyusunan
Laporan
Artikel

7 Perbaikan atau
Revisi

8 Proses
Penerbitan

9 Sidang Ujian
Artikel
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Analisis Deskriptif Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Industri Kecil Menengah Krupuk di Desa Kebonagung yang berjumlah 100 orang. Diketahui jenis
kelamin responden didominasi perempuan sebanyak 75% dan usia didominasi dari umur 33-39 sebanyak 39%. Pendidikan terakhir didominasi jenjang SD

sebanyak 54% serta lama bekerja didominasi lebih dari 5 tahun sebanyak 68%.

Karakteristik Responden Jumlah (a) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 25 25%
Perempuan 75 5%
Usia
18-25 6 6%
26 —32 12 12%
33-39 39 39%
40 — 47 33 33%
48 —54 10 10%
Pendidikan
SD 54 54%
SMP 39 39%
SMA 7 7%
Lama Bekerja
3—4 Tahun 32 32%
Lebih dari 5 Tahun 68 68%
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Analisis Deskriptif Jawaban Responden

Indikator
Pernyataan

Atasan menerima dan memperhatikan masukan dan

Keterangan

—> Tertinggi

————» Terendah

X1.1.1 informasi  dari karyawan dalam pengambilan 3.74 Tinggi
keputusan
Atasan selalu bersama-sama dengan bawahan dalam N
e membuat suatu keputusan e Tinggi
Atasan memberikan kesempatan bagi karyawan
X1.1.3 untuk menyelesaikan tugas pekerjaan dengan cara 3.77 Tinggi
mereka sendiri
Atasan memberikan dukungan kepada karyawan L
X2 untuk semangat kerja SiEE Tinggi
Atasan selalu memberikan solusi jika karyawan
X1.2.2 bertanya tentang masalah-masalah yang terkait 4.00 Tinggi
dengan pekerjaannya
Atasan sebelum memberikan kegiatan kerja selalu L
RA2E mengarahkan kepada karyawan terlebih dahulu &t Tinggi
Atasan mampu memberikan intruksi tugas kerja L
X1.3.1 dengan jelas 3.95 Tinggi
Atasan mampu menyampaikan hal-hal terkait
X1.3.2 masalah yang sedang terjadi pada pekerjaan dengan 3.77 Tinggi
jelas
X133 Atasan saya tidak pernah marah-marah dan 4.00 Tingai
" membentak dalam menyampaikan hasil evaluasi ) ingg!
Al ki
LA ta_san saya mampu memberikan pengawasan pada 4.03 Tinggi
hasil kerja
Al lal ikan hasil kerj i
X142 tasan saya selalu memastikan hasil kerja sesuai Tinggi
dengan tugas
Atasan saya mampu membuat karyawan merasa tidak N
HAAE canggung ketika berbicara dengannya el Tinggi
Atasan bertanggung jawab penuh atas keputusan N
X15.1 yang diambilnya 3.77 Tinggi
Atasan bertanggung jawab atas semua pekerjaan N
sz yang telah diberika kepada karyawan e A
Atasan saya memperhatikan kesejahteraan bawahan L
X1.5.3 3.99 Tinggi
Gaya Kepemimpinan 3,889 Tinggi

BERSEM
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Variabel Gaya Kepemimpinan

Tabel disamping menunjukkan deskripsi variabel gaya kepemimpinan
memiliki nilai rata-rata 3,889 sehingga dapat dikategorikan tinggi. Rata-rata
nilai pernyataan tertinggi terdapat pada pernyataan atasan mampu
memberikan pengawasan pada hasil kerja pada indikator kemampuan
mengendalikan bawahan sebesar 4,03. Sedangkan rata-rata dari nilai
terendah terdapat pada pernyataan atasan selalu memastikan hasil kerja
sesuai dengan tugas pada indikator kemampuan mengendalikan bawahan
sebesar 3,71. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang
diterapkan di Industri Kecil Menengah Krupuk Desa Kebonagung, sesuai

dengan harapan dan keinginan karyawan.
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Analisis Deskriptif Jawaban Responden

Indikator
Pernyataan

Saya merasa bahwa dengan bekerja di industri ini

Keterangan

X2.1.1 kebutuhan pokok rumah seperti sembako sudah 3.75 Tinggi
terpenuhi
X2.1.2 Saya merasa  senang dengan atasan yang 3.79 Tinggi
memperhatikan Kinerja saya
X213 fSegya_ merasa senang karena kgryawan dl_ industri 3.89 Tinggi
ini_bisa menerima saya sebagai rekan kerja
X221 Saya berkelnglngn untuk syksgs dalam bekerja 375 Tinggi
dengan cara meningkatkan Kinerja o~ . .
X2.2.2 Saya menikmati persaingan dalam bekerja (3.99) Tinggi —Tertlnggl
- - - —
X223 Saya siap lembur apabila pekerjaan saya belum 3.74 Tinggi
selesai tepat waktu
Saya selalu mendapat kesempatan ikut
X2.3.1 berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang 3.80 Tinggi
ingin dicapai atasan
X2.3.2 Sesama rekap kerja mer'nllll.(l tujuan yang sama 388 Tinggi
dalam memajukan organisasi
X233 Saya _seIaIu melaksanakan tugas dengan target 377 Tinggi
yang jelas
Saya mendapatkan keterampilan dari pekerjaan N - .
—
X241 yang saya lakukan Tinggi Tertlnggl
Atasan memberikan pelatihan kepada karyawan
X2.4.2 untuk  meningkatkan  keterampilan ~ dan Tinggi —Terendah
kemampuan
Karyawan memiliki peluang dan kesempatan
X2.4.3 untuk  mengembangkan  keterampilan  dan 3.80 Tinggi
kemampuannya
X251 Saya selalu menyelesaikan tugas secara tepat 3.89 Tinggi
waktu
X2.5.2 S_aya dapat menyesualkan diri dengan baik di 379 Tinggi
lingkungan pekerjaan
X253 Bila ada tambahfin tugas kerja {itau lembur, saya 3.98 Tinggi
selalu menyelesaikan dengan baik
Motivasi Berwirausaha 3,83 Tinggi

BERSEM
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Variabel Motivasi Berwirausaha

Tabel disamping menunjukkan deskripsi
memiliki nilai rata-rata 3,83 sehingga dapat dikategorikan tinggi. Rata-rata nilai

variabel motivasi berwirausaha
pernyataan tertinggi terdapat pada pernyataan karyawan menikmati persaingan
dalam bekerja pada indikator kemauan dan pada pernyataan karyawan

mendapatkan keterampilan dari pekerjaan yang dilakukan di indikator
membentuk keterampilan sebesar 3,99. Sedangkan rata-rata dari nilai terendah
terdapat pada pernyataan karyawan siap lembur apabila pekerjaannya belum
selesai tepat waktu pada indikator kemauan dan pada pernyataan atasan
memberikan pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan
kemampuan di indikator membentuk keterampilan sebesar 3,74. Hal ini
menunjukkan bahwa tingginya motivasi berwirausaha yang dimiliki karyawan

pada Industri Kecil Menengah Krupuk di Desa Kebonagung.

universitas
nuhammadiyah
sidoarjo

€ umsidal912




Analisis Deskriptif Jawaban Responden

Indikator

Mean

Keterang

Pernyataan

Y.1l1

Saya dan sesama rekan kerja selalu
bekerjasama dalam menyelesaikan
pekerjaan yang diperintahkan atasan

3.82

an

Tinggi

Y.1.2

Saya selalu melaksanakan pekerjaan
dengan senang hati dan inisiatif

Tinggi

» Tertinggi

Y.1l3

Saya selalu berusaha memberikan
segala kemampuan dan keahlian saya
untuk memajukan dan melindungi
citra perusahaan

Tinggi

Y.2.1

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan target yang telah
ditentukan

Tinggi

— Tertinggi

Y.2.2

Saya selalu membantu sesama rekan
kerja saat mereka memerlukan
bantuan

3.84

Tinggi

Y.2.3

Saya selalu teliti dalam
menyelesaikan pekerjaan

3.81

Tinggi

Y31

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
saya dengan penuh rasa tanggung
jawab

3.85

Tinggi

Y.3.2

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu

Tinggi

— Terendah

Y.3.3

Saya mampu bekerja dengan baik
tanpa pengawasan dari atasan

3.92

Tinggi

Komitmen Berwirausaha

3,882

Tinggi

@& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 § muhemmsdvan @ umsida1912

Variabel Komitmen Berwirausaha

Tabel disamping menunjukkan deskripsi variabel komitmen berwirausaha
memiliki nilai rata-rata 3,882 sehingga dapat dikategorikan tinggi. Rata-rata nilai
pernyataan tertinggi terdapat pada pernyataan karyawan selalu menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditentukan pada indikator sikap
terhadap tugas dan pada pernyataan karyawan selalu menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu di indikator tanggung jawab terhadap pekerjaan yang
diberikan sebesar 4,02. Sedangkan rata-rata dari nilai terendah terdapat pada
pernyataan karyawan selalu melaksanakan pekerjaan dengan senang hati dan
inisiatif pada indikator loyalitas sebesar 3,80. Hal ini menunjukkan bahwa
tingginya tingkat komitmen berwirausaha yang dimiliki oleh karyawan pada
Industri Kecil Menengah Krupuk di Desa Kebonagung.
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Analisis Deskriptif Jawaban Responden

Indikator
Keterangan
Pernyataan

711 Saya mer_npunyai _semangat kerja yang tinggi 3.70 Tinggi

dalam setiap pekerjaan yang saya lakukan . .
71z DA Dbekela sesial targel yang felh g T Variabel Kepuasan Kerja

Saya memiliki kesempatan untuk bertanggung i . . o . . L
Z13  jawab penuh terhadap pekerjaan yang saya 3.66 Tinggi Tabel disamping menunjukkan deskripsi variabel kepuasan kerja memiliki nilai

lakukan . . . . . oy -

Menjalin hubUngan yang baik dengan saling — rata-rata 3,69 sehingga dapat dikategorikan tinggi. Rata-rata nilai pernyataan
221 ?::fuh:égﬁ'lf;‘izraatasa” dengan saya di dalam 369 Tingg tertinggi terdapat pada pernyataan telah terjalin komunikasi yang baik antara
2 Telah terjalin _komunikasi yang baik antara o . atasan dengan karyawan guna memotivasi dalam semangat bekerja pada indikator

2. atasan dengan saya guna memotivasi dalam @ Tinggi —Tert|ngg| . o

semangat bekerja hubungan baik dengan atasan dan pada pernyataan karyawan menjalin hubungan

7923 Adanya bantuan dari atasan bila saya 364 Tinaai . . L .
< mengalami kesulitan : ingg! yang harmonis dan kekeluargaan sesama rekan kerja di indikator hubungan baik

Saya menjalin komunikasi yang baik dengan N . ey -
z31 Seg;ma relian keria yans g 3.68 Tinggi dengan rekan kerja sebesar 3,74. Sedangkan rata-rata dari nilai terendah terdapat

Saya menjalin hubungan yang harmonis dan L . . . . :
232 | oriaan sesama rokan keria @ Tinggi | Tortingg pada pernyataan karyawan menerima gaji yang cukup dan sesuai berdasarkan

Saling ~ membantu  ketika ~ teman  kerja inqgi tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepadanya pada indikator kepuasan
233 mengalami kesulitan dalam bekerja 3.64 Tinggi ggung J P ] yang P yap P

Saya merasa industri sudah memberikan gaji terhadap gaji atau upah sebesar 3,63. Hal ini menunjukkan bahwa adanya tingkat
Z41 karyawan sesuai dengan target yang telah di 3.72 Tinggi . . . .

capai karyawan kepuasan kerja yang dimiliki oleh karyawan pada Industri Kecil Menengah

Saya merasa penghasilan dari pekerjaan saya .
Z4.2 saat ini dapat mencukupi kebutuhan pokok 3.73 Tinggi Krupdel Desa Kebonagung-

seperti makan setiap hari

Saya menerima gaji yang cukup dan sesuai
Z4.3 berdasarkan tanggung jawab pekerjaan yang Tinggi — Terendah

diberikan kepada saya

Kepuasan Kerja 3,69 Tinggi
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas, bahwa seluruh item kusioner memiliki nilai R-hitung > dari r-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa pengujian ini dinyatakan valid

dan dapat dipercaya dalam melakukan pengukuran data penelitian.

Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha R kritis Keterangan
Gaya Kepemimpinan (X1) 0.935 0.60 Reliabel
Motivasi Berwirausaha (X2) 0.939 0.60 Reliabel
Komitmen Berwirausaha (Y) 0.928 0.60 Reliabel
Kepuasan Kerja (Z) 0.934 0.60 Reliabel

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha dari variabel gaya kepemimpinan 0.935, motivasi berwirausaha 0.939, komitmen berwirausaha

0.928, dan kepuasan kerja 0.934. Nilai dari semua variabel lebih besar dari 0.60 (>0.60). Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dinyatakan reliabel.
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 100
Normal Parameters®:® Mean .0000000
Std. Deviation 2.53235635

Most Extreme Differences Absolute .054
Positive 054

Negative -.040

Test Statistic .054
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai signifikan dari uji Kolmogorov-
Smirnov yaitu sebesar 0.200 (> 0.05), sehingga dapat disimpulkan

bahwa data besdistribusi normal.

~\
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P-P Plot of Regression Standardized Residual

Normal P-FP Plot of Regression Standardized Residual

El)epundent Variable: Komitmen Berwirausaha
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Observed Cum Prob

Grafik normal probability plot menunjukkan bahwa data menyebar
pada wilayah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Linieritas dan Uji Multikolinieritas

Uji Linieritas

Variabel Sig. Linierity Kondisi Keterangan
X1*Y 0.000 Sig < 0.05 Linier
X2*Y 0.000 Sig < 0.05 Linier

Z*Y 0.000 Sig < 0.05 Linier

Uji Multikolinieritas

Model

Collinearity Statistic

Gaya Kepemimpinan (X1)
Motivasi Berwirausaha (X2)

Kepuasan Kerja (2)

Tolerance VIF
215 4.693
.230 4.342
371 2.699

& www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 § muhemmsdvan @ umsida1912

Hasil menunjukkan bahwa nilai Sig. Linearity pada semua
variabel adalah 0.000, yang berarti kurang dari 0.05 (0.000 <
0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan

antara variabel sudah linear.

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa pada variabel
gaya kepemimpinan memiliki nilai VIF sebesar 4.693 (<10) dan nilai
tolerance sebesar 0.215 (>0.01). Motivasi berwirausaha memiliki nilai VIF
yaitu 4.342 (<10) dan nilai tolerance sebesar 0.230 (>0.01). Variabel kepuasan
kerja nilai VIF sebesar 2.699 (<10) dan nilai tolerance sebesar 0.371 (>0.01).

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.
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UjiI Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Komitmen Berwirausaha

3
g . e, s Berdasarkan dari diagram scatterplot, pola penyebaran titik-titik pada grafik tidak membentuk
§ I o. d‘.‘.: -:::' . .. . . .
g " . . .o s . .::f,- oo pola tertentu dan menyebar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
g et Sl -
g sop ¢ Tele heteroskedastisitas.
]
Rogrtnior; Standardized Predicted Value
Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .9342 873 .869 2.572 1.909

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1.909 yang artinya nlai tersebut terletak diantara -2 dan +2. Maka dapat disimpulkan

jika data tidak terjadi autokorelasi.
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Uji Parsial (Uji T) Model 1

Standardized
Unstandardized Coefficients

Model Coefficients T Sig.

| B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.614 1.300 2.780 .007
Gaya Kepemimpinan (X1) 174 .047 .290 3.686 .000
Motivasi Berwirausaha (X2) 227 .041 424 5.600 .000
Kepuasan Kerja (Z2) .183 .038 .287 4.806 .000

Hasil uji parsial (T) Model 1 yaitu pengaruh dari tiap variabel X terhadap Y, Dengan menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 0,05 dengan nilai
degree of freedom sebesar K=3 dan df=n-k-1 (100-3-1=96) sehingga memperoleh t tabel 1.66088 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Komitmen Berwirausaha (Y)

Variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai t-hitung sebesar 3.686, sedangkan t-tabel sebesar 1.66088 (3.686 > 1.66088) dan nilai signifikan sebesar 0.000 <
0.05. maka dapat disimpulkan jika hipotesis diterima sehingga gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap komitmen berwirausaha.

Motivasi Berwirausaha (X2) terhadap Komitmen Berwirausaha ()

Variabel motivasi berwirausaha memiliki nilai t-hitung sebesar 5.600, sedangkan t-tabel sebesar 1.66088 (5.600 > 1.66088) dan nilai signifikan sebesar 0.000 <
0.05. maka dapat disimpulkan jika hipotesis diterima sehingga motivasi berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap komitmen berwirausaha.

Kepuasan Kerja (Z) terhadap Komitmen Berwirausaha (Y)

Variabel kepuasan kerja memiliki nilai t-hitung sebesar 4.806, sedangkan t-tabel sebesar 1.66088 (4.806 > 1.66088) dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05.
! lksa hipotesis diterima sehingga kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen berwirausaha.
UmsiDA"
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Uji Parsial (Uji T) Model 2

Standardize
Unstandardized Coefficients d

Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.426 3.465 412 .682
Gaya
Kepemimpin 461 117 .489 3.935 .000
an (X1)
Motivasi
Berwirausah 278 .104 331 2.659 .009
a (X2)

Hasil uji parsial (T) Model 2 yaitu pengaruh dari tiap variabel X terhadap Z, Dengan menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 0,05 dengan nilai
degree of freedom sebesar K=2 dan df2=n-k-1 (100-2-1=97) sehingga memperoleh t-tabel 1.66071 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kepuasan Kerja (2)

Variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai t-hitung sebesar 3.935, sedangkan t-tabel sebesar 1.66071 (3.935 > 1.66071) dan nilai signifikan sebesar 0.000 <
0.05. maka dapat disimpulkan jika hipotesis diterima sehingga gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Motivasi Berwirausaha (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Z)

Variabel motivasi berwirausaha memiliki nilai t-hitung sebesar 2.659, sedangkan t-tabel sebesar 1.66071 (2.659 > 1.66071) dan nilai signifikan sebesar 0.009 <
0.05. maka dapat disimpulkan jika hipotesis diterima sehingga motivasi berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

.‘; 3 . universitas s
UMSI@ @ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsida1912 f myhammadiyah @€ umsidaloi2




Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) Model 1

Sum of Mean

Model df F Sig.
Squares Square
1 Regression 4370.770 3 1456.923 220.304 .000P
Residual 634.870 96 6.613
Total 5005.640 99

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai f-hitung sebesar 220.304 > f-tabel 3.09 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa secara simultan gaya kepemimpinan, motivasi berwirausaha, dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen

berwirausaha.

Uji Simultan (Uji F) Model 2

Sum of Mean _ Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa nilai f-hitung
Model Squares f Square F S1g.
7 d 3277 3 sebesar 82.381 > f-tabel 3.09 dan nilai signifikan sebesar 0.000
Regression 77754.748 2 ' 82.381 .000° i . .
74 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan gaya
Residual 4565.412 97 47.066

Total 12320.160 99 kepemimpinan, dan motivasi berwirausaha berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja.
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Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)

Uji Koefisien Korelasi Berganda (R) Model 1

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .9342 873 .869 2.572

Hasil uji korelasi berganda menunjukkan nilai 0.934 atau 93.4%. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen sangat

kuat, sesuai dengan tabel interpretasi korelasi.

Uji Koefisien Korelasi Berganda (R) Model 2

Hasil uji korelasi berganda menunjukkan nilai 0.793 atau

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the 79.3%. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
Square Estimate
independen dan dependen kuat, sesuai dengan tabel interpretasi
1 7932 629 .622 6.860

korelasi.
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Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) Model 1

Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) Model 1

Model R R Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
Square
1 .9342 .873 .869 2.572

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai R2 memiliki nilai sebesar 0.869 atau 86.9% (0.869 x 100). Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel-variabel gaya kepemimpinan, motivasi berwirausaha, dan kepuasan kerja dapat menjelasakan tentang komitmen berwirausaha dan sisanya sebesar

13.1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2) Model 2

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7932 .629 622 6.860

Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai R2 memiliki nilai sebesar 0.622 atau 62.2% (0.622 x 100). Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel gaya kepemimpinan, motivasi berwirausaha dapat menjelasakan tentang kepuasan kerja dan sisanya sebesar 37.8% dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak terdapat pada penelitian ini.
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Uji Koefisien Jalur (Path Analysis)

Uji Koefisien Jalur (Path Analysis) Model 1

Gaya Kepemimpinan
(X1)
Motivasi
Berwirauszaha (X2)

Berdasarkan output dari uji koefisien determinasi berganda (R2) Model 1 diketahui bahwa nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0.869. Maka hal tersebut

el =0.361

Komitmen
Berwirausaha (Y)

menyatakan jika peran variabel gaya kepemimpinan, motivasi berwirausaha, dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap komitmen
berwirausaha sebesar 86.9%, sedangkan residunya sebesar 13.1% peran pada variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. Sehingga memperoleh
nilai el yang diporoleh dengan rumus el = (1-0.869) = 0.361. Hasil uji parsial (T) Model 1 diketahui bahwa nilai Standardized Coefficients Beta gaya
kepemimpinan terhadap komitmen berwirausaha sebesar 0,290 dan nilai dari Standardized Coefficients Beta motivasi berwirausaha terhadap komitmen

berwirausaha sebesar 0,424. Berikut ini merupakan gambar diagram jalur model 1:
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Uji Koefisien Jalur (Path Analysis)

Gaya Kepemimpinan

Uji Koefisien Jalur (Path Analysis) Model 2 o

Gaya kepemimpinan terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja

Berdasarkan diagram jalur model 2 menunjukkan bahwa pengaruh langsung dari variabel gaya kepemimpinan pada kepuasan kerja memiliki nilai sebesar
0.489. Sedangkan pengaruh tidak langsung dari gaya kepemimpinan terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja dapat dihitung dengan
perkalian antara gaya kepemimpinan terhadap komitmen berwirausaha * kepuasan kerja terhadap komitmen berwirausaha yaitu 0.290 x 0.287 = 0.083.
Maka pengaruh total yang diberikan dapat dihitung dari pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0.489 + 0.083 = 0.572.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka diketahui bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar daripada pengaruh tidak langsung (0.489 > 0.083).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja.

Motivasi berwirausaha terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja

Berdasarkan diagram jalur model 2 menunjukkan bahwa pengaruh langsung dari variabel motivasi berwirausaha pada kepuasan kerja memiliki nilai sebesar
0.331. sedangkan pengaruh tidak langsung dari motivasi berwirausaha terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja dapat dihitung dengan
perkalian antara motivasi berwirausaha terhadap komitmen berwirausaha * kepuasan kerja terhadap komitmen berwirausaha yaitu 0.424 x 0.287 = 0.121.
Maka pengaruh total yang diberikan dapat dihitung dari pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0.331 + 0.121 = 0.452.
: an_hasil perhitungan tersebut maka diketahui bahwa nilai pengaruh langsung lebih besar daripada pengaruh tidak langsung (0.331 > 0.121).

an bahwa secara langsung motivasi berwirausaha memiliki pengaruh terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan Kkerja.
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Pembahasan

H1 : Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja (Z)
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis t, gaya kepemimpinan diketahui berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan IKM di Desa
Kebonagung. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan yang baik akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan di IKM. Perilaku
seorang pemimpin merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, sehingga gaya kepemimpinan yang baik akan membuat
karyawan merasa puas dalam bekerja. Penelitian Mukmin yang menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja [8]. Penelitian Siagian dan Khair juga menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja [9]. Oleh

karena itu, pimpinan diharapkan dapat meningkatkan perhatian terhadap karyawan, sehingga karyawan memiliki kepuasan kerja yang lebih baik

H2 : Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap Komitmen Berwirausaha (Y)
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis t, gaya kepemimpinan diketahui berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen berwirausaha karyawan Industri
Kecil Menengah di Desa Kebonagung. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan yang baik akan meningkatkan komitmen
karyawan terhadap IKM. Untuk dapat memelihara komitmen berwirausaha pada karyawan dibutuhkan peran dari seorang pemimpin. Penelitian Samosir
mengenai gaya kepemimpinan terhadap komitmen menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi
[3]. Zulfikar [10] bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Pemimpin harus terus berkomitmen kepada
karyawan sehingga komitmen akan terus meningkat. Kepemimpinan yang efektif dapat mempengaruhi dan membimbing karyawan untuk bekerja sama

mencapai tujuan organisasi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan komitmen mereka dalam bekerja.
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H3:

H4 :

Pembahasan

Motivasi Berwirausaha (X2) berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja (2)
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis t, motivasi berwirausaha diketahui berpengaruh positif dan signifikan ternadap kepuasan kerja karyawan di IKM Desa

Kebonagung. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa semakin tinggi motivasi yang diberikan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja
karyawan terhadap IKM. Penelitian ini mendukung penelitian Putra dan Widhiastuti mengenai motivasi terhadap kepuasan kerja, bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja [11]. Selain itu penelitian lain yang hasilnya relevan dengan hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
Rulianti dan temannya, menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan [26]. Karyawan yang

termotivasi cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka, yang dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik dan meningkatkan kepuasan kerja.

Motivasi Berwirausaha (X2) berpengaruh positif terhadap Komitmen Berwirausaha (YY)

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis t, motivasi berwirausaha diketahui berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen berwirausaha karyawan di IKM
Desa Kebonagung. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa semakin tinggi motivasi yang diberikan, maka semakin tinggi pula komitmen berwirausaha
karyawan terhadap IKM. Penelitian ini mendukung penelitian Nurseha [13] menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.
Penelitian Amadea menemukan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen berwirausaha, hal ini menunjukkan
bahwa individu termotivasi lebih cenderung berkomitmen untuk berwirausaha [27]. Individu yang termotivasi lebih cenderung berkomitmen dan berkinerja

lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi IKM untuk menumbuhkan motivasi kewirausahaan untuk meningkatkan komitmen dan kinerja kewirausahaan.
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H5

H6 :

Pembahasan

: Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh positif terhadap Komitmen Berwirausaha (Y)

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis t, kepuasan kerja diketahui berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen berwirausaha karyawan di IKM Desa
Kebonagung. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, maka semakin tinggi pula komitmen berwirausaha
karyawan terhadap IKM. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Lestari, penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara
kepuasan kerja dan komitmen organisasional [15]. Ketika seseorang merasa puas dengan pekerjaannya, maka mereka cenderung memiliki komitmen yang
lebih tinggi terhadap IKM tempat dia bekerja. Semakin banyak aspek pekerjaan yang memuaskan keinginan seseorang, semakin tinggi tingkat kepuasan
kerjanya.

Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap Komitmen Berwirausaha (Y) melalui Kepuasan Kerja (Z) sebagai variabel intervening
Berdasarkan hasil uji koefisien jalur (Path Analysis) mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja
menunjukkan bahwa hasil perhitungan nilai pengaruh langsung lebih besar daripada pengaruh tidak langsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
langsung gaya kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja. Artinya, kepuasan kerja dapat mempengaruhi
antara gaya kepemimpinan dan komitmen berwirausaha. Dalam hal ini, gaya kepemimpinan yang baik akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada
suatu perusahaan, sehingga dapat meningkatkan komitmen karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian Arif Darmawan
menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi, dan karyawan yang puas cenderung lebih setia pada organisasi.

Mereka juga menemukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasi, dan kepuasan kerja

';2( ara gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi [4].
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H7 :

Pembahasan

Selain penelitian Arif, hasil ini relevan dengan penelitian mengenai gaya kepemimpinan terhadap komitmen melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening dilakukan oleh Arumsari dan Prayekti menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional, gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen

organisasional setelah memasukkan kepuasan kerja [16].

Motivasi Berwirausaha (X2) berpengaruh positif terhadap Komitmen Berwirausaha (Y) melalui Kepuasan Kerja (Z) sebagai variabel intervening

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur (Path Analysis) mengenai pengaruh motivasi berwirausaha terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja
menunjukkan bahwa hasil perhitungan nilai pengaruh langsung lebih besar daripada pengaruh tidak langsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
langsung motivasi berwirausaha memiliki pengaruh terhadap komitmen berwirausaha melalui kepuasan kerja. Artinya, kepuasan kerja dapat mempengaruhi
antara motivasi berwirausaha dan komitmen berwirausaha. Hasil peneltian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Widyani
melakukan penelitian tentang motivasi terhadap komitmen melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional [5]. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa maotivasi- memainkan
peranan penting dalam mendorong komitmen kewirausahaan. Ketika individu termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, hal itu dapat

g kerja yang lebih tinggi, yang pada gilirannya secara positif mempengaruhi komitmen mereka untuk berwirausaha.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada karyawan Industri Kecil Menengah (IKM) Krupuk di Desa Kebonagung, Kecamatan Porong, Kabupaten

Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa semua hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan IKM Krupuk di Desa Kebonagung.

Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha pada karyawan IKM Krupuk di Desa Kebonagung.
Motivasi berwirausaha memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan IKM Krupuk di Desa Kebonagung.

Motivasi berwirausaha memiliki pengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha pada karyawan IKM Krupuk di Desa Kebonagung.
Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha karyawan IKM Krupuk di Desa Kebonagung.

Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha, dan hal ini dipengaruhi oleh kepuasan kerja sebagai variabel

intervening pada karyawan IKM Krupuk di Desa Kebonagung.

N SN XXX

Motivasi berwirausaha memiliki pengaruh positif terhadap komitmen berwirausaha, dan hal ini dipengaruhi oleh kepuasan kerja sebagai variabel

intervening pada karyawan IKM Krupuk di Desa Kebonagung.
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Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan yang sudah dibuat, maka saran-saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

‘/ Industri seharusnya harus selalu memastikan hasil kerja karyawan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kerugian dari kecacatan produk sebelum produk
tersebut didistribusikan dan sampai ke tangan konsumen. Karena krupuk udang merupakan oleh-oleh khas Sidoarjo yang tidak menutup kemunkinan banyak

industri pesaing yang lebih maju dari IKM Krupuk di Desa Kebonagung.

Karyawan harus diberikan peluang untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka di IKM. Hal ini akan meningkatkan rasa percaya diri

karyawan dan memberikan mereka kepercayaan untuk melakukan pekerjaan secara efektif.

Pemimpin harus bisa membangun suasana kekeluargaan yang baik dalam lingkungan kerja yang dapat membantu IKM memupuk loyalitas karyawan. Hal

ini dimaksudkan agar semangat kerja dalam diri karyawan terbangun.

IKM harus memberikan upah atau gaji karyawan sepadan dengan kualitas pekerjaan dan tanggung jawab yang mereka lakukan.

NS X X

Bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan objek lokasi penelitian ini terbatas yaitu hanya pada satu Industri Kecil Menengah saja, maka diharapkan objek

penelitian ini dapat diperluas dan tidak terbatas pada sektor Industri Kecil Menengah lainnya, sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik.
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